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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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COMPANY’S PARTICIPATION IN THE LOCAL LANGUAGE RETENTION
Tubiyono
Faculty of Humanities Airlangga University
tubiyono_fsas@yahoo.com
Abstract
Professional life or more popularly called as business activity cannot be implemented
in the absence of language.  The existence of language is very important in business activity.
Historically business activity before independence, especially during Dutch colonial era, takes
advantage of the local language which has potency to become lingua franca. The term lingua
franca is exactly used to refer to Malay language (Riau) because it is spread widely in
Nusantara territory. During its development, Dutch government is also opened a library
which had known as Balai Pustaka where it is allowed to use Malay language as literature
language.
Because of the popularity of Malay language throughout the Nusantara territory, then
Malay language had the attention in case of political and economic sector. Politically, Malay
language is placed at higher position on the events of the Youth Pledge October 28, 1928
where it contains a confession to uphold the unity of Indonesian language. Economically,
Malay language is used by business people in a variety of transactions. Moreover, the use of
Malay language is not only limited to the Malay community, but also to other communities
including Arabian and Chinese people.
This paper seeks to describe the use of the Arabic letters, which is also known as Jawi
letters in business activity. The use of the Arabic letters can be said as a realization of the
company’s participation in efforts of the local language and culture retention.
Keywords : company’s participation, language retention, business activity
1. Pendahuluan
Tulisan singkat ini terinspirasi ketika saya presentasi di Universitas Udayana (UNUD) Bali pada
22-23 Februari  2013. Saat itu saya menyampaikan tulisan berjudul “Arab, Cina, dan Jawa  sebagai
Legitimasi Bisnis yang Berbasis Multikultural”. Selanjutnya, ada salah satu peserta yang mengapresiasi
dengan mengajukan komentar/pertanyaan bahwa dalam bungkus obat-obatan ada yang menggunakan
huruf arab melayu. Kenapa dalam kemasan itu menggunakan huruf arab melayu? Oleh karena itu, atas
komentar/pertanyaan tersebut  saya jawab yang intinya berupa deskripsi huruf  arab melayu sudah dikenal
mashyarakat luas (lingua franca) sejak lama, sejak zaman prakolonial dan digunakan dalam berbagai
aspek kehidupan termasuk dalam perdagangan sehingga penggunaan huruf  tersebut lebih efektif dalam
dunia bisnis.
Berkaitan dengan hal itu, ketika ada informasi LAMAS 3 di Universitas Diponegora  (UNDIP)
Semarang, saya mencoba menyampaikan gagasan yang mengaitkan antara peran korporasi (perusahaan)
dan pemertahanan bahasa lokal dengan memanfaatkan jenis hurufnya  yaitu huruf arab melayu dalam
kemasan produk.  Gagasan ini sebenarnya sangat sederhana, tetapi saya merasa tergugah untuk dapat
mencari kembali  sejumlah informasi agar mendapatkan deskripsi atau narasi yang lebih baik daripada
yang saya sampaikan secara singkat di UNUD, Denpasar, Bali.
Bahasa dalam kegiatan sosial, politik, ekonomi  (bisnis) memegang peranan sangat penting.
Dengan bahasa,  terkandung nilai tertentu yang secara sosial dan politik (kekuasaan) dapat mencerminkan
tingkatan, derajat,  atau posisi suatu komunitasnya. Oleh karena itu, dalam sebuah negara ada penggunaan
bahasa yang lebih dari satu bahasa yang kadang-kadang  dapat memicu timbulnya konflik sampai ada
korban  jiwa. Di Indonesia, ada bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Bahasa nasional,
bahasa Indonesia,  menempati posisi atau kedudukan sangat tinggi, mengatasi bahasa-bahasa lainnya,
bahasa daerah dan bahasa asing. Bahkan bahasa Indonesia dinyatakan sebagai bahasa resmi negara dalam
Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 36. Bahasa Indonesia
tersebut bersumber dari bahasa yang diikrarkan dalam Sumpah Pemuda, 28 Oktober 1928 sebagai bahasa
persatuan yang dikembangkan sesuai dengan dinamika peradaban bangsa (Kementerian Pendidikan
Nasional, 2009).
Anderson (1990:586) mengilustrasikan bahwa tingkatan sosial, derajat yang tinggi tidak hanya
terjadi dalam bahasa yang berbeda, tetapi dalam satu bahasa pun bisa mencerminkan derajat, posisi atau
tingkatan seseorang. Dengan bahasa, seseorang akan diketahui didominasi   atau mendominasi dalam
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aktivitasnya. Ada kemungkinan lain seseorang memiliki kedudukan setara atau tidak setara. Relasi itu
akan tergambar dengan jelas yaitu melalui penggunaan bahasa Jawa krama dan bahasa Jawa ngoko.
Seseorang yang menggunakan bahasa Jawa krama dapat diprediksi bahwa sesorang tadi menempati posisi
yang lebih rendah dan didominasi. Seseorang yang menggunakan bahasa Jawa ngoko dapat diprediksi
bahwa derajat seseorang tadi lebih tinggi dan memiliki kemampuan untuk mendominasi. Dengan kata
lain, penggunaan bahasa (kuasa kata) atau penggunaan ragam bahasa tertentu dapat dijadikan ikon atau
petunjuk adanya tinggi atau rendah suatu komunitas atau pun bangsa.
Berdasarkan pemahaman tersebut, tulisan ini berupaya mendeskripsikan peranan perusahaan
dalam menghargai unsur budaya lokal, menjunjung tinnggi adat setempat, atau mengapresiasi budaya
daerah tertentu (cultural wisdom), utamanya yang menggunakan huruf arab melayu  atau huruf jawi.
Diharapkan dengan deskripsi ini dapat menumbuhkan motivasi  dan persuasi bagi perusahaan untuk ikut
bertanggung jawab secara moral pemertahanan bahasa dan budaya lokal sebagai warisan yang bersifat
universal.
2. Sejarah Kedatangan Islam dan Penggunaan Huruf Arab Melayu
Sebelum kedatangan Islam,  Nusantara sudah ada ikatan antara bahasa Melayu  dan bahasa
Sanskerta selama beratus-ratus tahun (Collins, 2009:23). Bahasa Sanskerta ini dibawa oleh para alim
penyiar agama Budha yang berkeliling hingga di Nusantara. Huruf yang digunakan adalah huruf pallawa
sebagai wujud kompleksitas peradaban India yang meluas melalui jaringan niaga antara India dan Asia
Tenggara. Ada peninggalan agama Budha berupa nonverbal yang sangat monumental yaitu berupa candi
Borobudur di Muntilan, Jawa Tengah. Hal ini sebagai bukti bahwa penyiaran agama Budha sudah
mengakar di Nusantara pada masyarakatnya pada saat itu.
Sejak kedatangan Islam di Nusantara, penggunaan huruf hijaiyah mulai diperkenalkan.  Huruf
hijaiyah ini sebagai dasar penggunaan huruf arab melayu (huruf jawi). Jenis huruf ini  tidak bisa
dipisahkan dengan sumber daya manusia (SDM) sebagai pembawa nilai-nilai baru dan bahasanya (jenis
huruf). Pembawa nilai-nilai baru tersebut berasal dari Timur Tengah, India, dan Cina yang
berkepentingan perdagangan dan penyiaran agama. Seiring kedatangan para pedagang di Asia Tenggara,
perkembangan dakwah Islam mulai berlangsung dengan menggunakan insrumen tulisan huruf arab
karena sumber ajaran Islam bersumber dari Quran dan Hadist. Huruf pallawa kurang sesuai dengan
penyiaran agama baru yaitu  Islam. Untuk penyusaian penyiaran agama Islam, jenis huruf yang dipilih
adalah huruf Arab (Borham, 2012).
Secara historis kedatangan Islam (Arab) tetua yaitu pada  abad  XI Masehi, yang dikuatkan
adanya batu nisan wanita muslim di Pantai Utara (Pantura) Jawa  (Sedyawati, 2012:119; Borham, 2012).
Di Pantura Pulau Jawa banyak ditemukan situs-situs peninggalan penyebaran Islam antara  lain: Gresik,
Lamongan, Tuban, Kudus, Demak, Cirebon, dan Banten. Hal ini menunjukkan bahwa Islam sudah
berakulturasi sejak lama. Bahkan akulturasinya bukan hanya secara horisontal, melainkan  juga secara
verktikal. Secara horisontal Islam dipelajari oleh orang kebanyakan dan secara vertikal Islam
diperkenalkan kepada raja atau penguasa setempat sehingga Islam dengan cepat diterima oleh
penduduknya.
Pada abad XI sampai dengan akhir abad XV bermunculan pusat-pusat kepemimpinan Islam
utamanya di pantai utara dari ujung barat sampai dengan ujung timur (Sedyawati, 2012). Pusat kekuasaan
atau kepemimpinan Islam tidak hanya berpusat di Jawa, tetapi juga di tempat lain, luar Jawa seperti di
Pulau Sumatra ada kerajaan Samodra Pasai, Aceh Darusalam, Pariaman, Palembang, Jambi, Siak
Indragiri, Riau, dan Deli Serdang.Di Pulau Kalimantan ada kerajaan Banjarmasin. Di Pulau Sulawesi ada
kerajaan Gowa, Luwu, Wajo, Tallo, dan Butun. Sementara itu, di Maluku terdapat kerajaan Ternate dan
Tidore serta di Sumbawa terdapat  kerajaan Bima. Semua daerah tersebut meninggalkan produk-produk
yang bertipikal Islam. Daerah-daerah tersebut di samping menampilkan kerajinan dan seni yang
dipengaruhi Islam juga ada kerajinan dan kesenian masyarakat lokal.
Kedatangan orang Arab dengan segala unsur budayanya bukan berarti “Islam”. Memang tidak
dapat dipungkiri bahwa Islam secara historis memiliki kontribusi yang sangat signifikan dalam konstruksi
masyarakat Islam (Sedyawati, 2012). Huruf yang digunakan dalam tulisan disebut huruf arab yang
mengacu pada nama tempat atau nama bangsa bukan nama agama. Huruf arab (hijaiyah) sebagai dasar
penggunaan huruf arab melayu (jawi). Huruf ini ada yang diambil secara langsung dari bahasa Arab dan
ada yang diambil dari bahasa Farsi-Hindi. Syed Muhammad Naquib Al-Alatas dalam Borham (2012)
disebutkan bahwa huruf jawi adalah campuran dari huruf-huruf arab sebanyak 28 huruf dan ditambah
lima huruf dari bahasa Farsi dan Berber. Kata “jawi” sebagai nama atau jenis huruf arab melayu berasal
dari  kata bahasa Arab dan disebut “Yawi”di Patani. Abjad ini berasal dari abjad arab yang disesuaikan
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untuk menulis bahasa Melayu (Mahyudin Yahya dalam Borham, 2012). Kata “jawi” merupakan jenis kata
ajektif yang dibentuk dari kata bahasa Arab “jawah” (Amat Juhari dalam Borham, 2012).
3. Bahasa Melayu dalam Lingkungan bisnis/Perniagaan
Perkembangan  awal penggunaan jenis huruf pallawa dan arab melayu tidak dapat dipisahkan
dengan aktivitas bisnis dan kegiatan keagamaan. Dalam perkembangan berikutnya, penggunaan huruf
arab melayu tidak hanya dalam kegiatan bisnis dan keagamaam, tetapi digunakan juga untuk kegiatan
sosial politik kerajaan/kesultanan, misalnya kesultanan Melaka, Johor, Brunei, Sulu, Patani, Aceh, dan
Ternate. Huruf arab melayu digunakan untuk menulis peraturan atau undang-undang di kesultanan di
daerah Nusantara. Bahasa Melayu dan jenis hurufnya digunakan secara meluas sebagai bahasa
perantaraan (pergaulan) seluruh strata masyarakat dari kalangan kerajaan, bangsawan, ilmuwan, penyiar
agama sampai orang kebanyakan untuk kepentingan apa pun termasuk aktivitas bisnis di pelabuhan-
pelabuhaan. Jadi, huruf arab melayu saat itu merupakan simbol kebanggaan tradisi budaya yang tinggi
dan berkuasa (Borham, 2012).
Bahasa dan satera Melayu ditulis dengan huruf jawi. Jenis tulisan atau huruf tersebut sudah
menjadi identitas masyarakat pemiliknya. Memang pada awalnya, huruf tersebut sebagai media dakwah
dalam penyiaran agama Islam. Tidak hanya itu, bahasa Melayu dan jenis hurufnya memiliki sifat
universal di wilayah Nusantara sehingga mejadi lingua franca. Hal ini dapat diperkuat dengan fungsi-
fungsi penggunaan jenis hurufnya yaitu (1) untuk menulis surat raja-raja pada zaman kesultanan, (2)
untuk menulis karya sastera, (3) untuk stempel/cap, dan (4) digunakan dalam penulisan mata uang pada
awal penjajahan VOC (wakalanusantara.com).
Jauh sebelum penjajah datang di Nusantara, masyarakatnya telah menggunakan tulisan arab
melayu untuk segala aktivitas. Penjajah datang ke Nusantara memperkenalkan jenis huruf latin (rumi)
untuk kepentingan kemudahan dalam pemahaman urusan bisnis dan perhubungan. Pada saat itu banyak
ditulis kamus dan daftar kata sebagai rujukannya. Awalnya, para pegawai kolonial belajar huruf arab
melayu kemudian disalin ke huruf latin. Huruf latin sangat mempermudah pembelajaran bahasa Melayu
khususnya untuk bangsa asing. Dengan demikian kedatangan penjajah ini ikut mendorong meluasnya
penggunaan bahasa Melayu. Tujuan bangsa asing ini adalah untuk kepentingan bisnis dan perhubungan
dengan para pemimpin kesultanan di daerah Nusantara.
Kedatangan orang asing, kolonial Barat, untuk bisnis dengan didukung kekuatan keras yaitu
dengan militer dan perlengkapannya. Dalam perjalanannya tidak hunya untuk kepentingan bisnis
(ekonomi), tetapi juga untuk kepentingan politik dan budaya. Perubahan ini merupakan perubahan politik
etis dari dukungan kekuatan keras menuju dukungan kekuata lunak yaitu menggunakan bahasa dan
budaya. Perubahan kebijakan ini diumumkan oleh Ratu Belanda pada tahun 1901 (Hood, 2011: 290).
Kedatangan kolonial ini dengan membawa jenis huruf latin dan politik etis lama-kelamaam menggerus
penggunaan huruf arab melayu yang dahulu sebagai alat tulis baca secara universal di Nusantara. Dengan
demikian, penggunaan huruf arab melayu mengalami kemunduran luar biasa. Saat ini, generasi muda
kesulitan ketika berhadapan dengan teks yang bertuliskan huruf arab melayu. Berdasarkan fakta seperti
itu pemerintah daerah Riau mencanangkan visi Riau 2020 sebagai Pusat Kebudayaan Melayu di Asia
Tenggara untuk kembali menggunakan huruf arab melayu. Salah satu aktivitas untuk merealisasikan visi
tersebut nama jalan, nama kantor pemerintahan ditulis dengan huruf arab melayu (wakalanusantara.com).
Penggunaan huruf latin mengalami perkembangan pesat daripada huruf  arab melayu karena
ditanamkan melalui pendidikan dan sistim administrasi negara sebagai salurannya. Perundang-undangan
dan bahasa lebih banyak menggunakan undang-undang produk Belanda dan bahasa Belanda daripada
bahasa Melayu. Ejaan bahasa Melayu yang digunakan dalam pendidikan dan digunakan dalam Balai
Pustaka diciptakan pada tahun 1928 oleh Menteri Pendidikan van Ophuysen dan sampai sekarang masih
terasa sisa-sisa itu (Hood, 2011). A. Teeuw dalam Samuel (2008:124) mengamati bahwa pengaruh teori
linguistik van Ophuysen masih besar, termasuk dalam bahasa Indonesia baku saat ini. Hal ini disebabkan
oleh norma van Ophuysen mampu berkembang tanpa jeda, berkat Balai Pustaka yang didirikan pada
tahun 1917.
4. Penggunaan Huruf Arab Melayu dalam Aneka Produk  Modern
Tidak disangka ternyata penggunaan huruf arab melayu dalam kemasan produk modern relatif
cukup banyak sampai tak terhingga. Hal ini tentu merupakan kabar yang mampu memberikan motivasi
bagi masyarakat dan pemerintah untuk terus mempertahankan identitas sebagai entitas sebuah bangsa
besar. Berikut ini daftar produk perusahaan yang sempat dikumpulkan dan mungkin masih banyak lagi
yang belum terdeteksi. Kemasan produk perusahaan ada yang tergolong makanan-minuman, obat-obatan,
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dan kosmetik antara lain: (1) larutan penyegar cap badak, (2) larutan penyegar cap kaki tiga, (3) kopi
merek YA, (4) nescafe classic (kopi), (5) mie sedaap instant, (6) arrow brand (roti), (7) fullo twist (roti),
(8) Tango (roti), (9) rokok Dji Sam Soe,(10) tea tree skin cleaning lotion, (11) pure skin jelly, (12)
minyak angin cap kapak, (13) lim UHU, (14) balsem gosok, (15) saus lampung produk indofood, dan
masih banyak lagi yang belum diidentifikasi.
Penggunaan huruf arab melayu dalam kemasan produk yang dikeluarkan oleh perusahaan
merupakan wujud tanggung jawab kultural untuk ikut mempertahankan bahasa dan budaya Melayu.
Belum ada informasi tentang penggunaan jenis huruf arab melayu di samping huruf latin dengan
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa asing atas kesadaran perusahaan atau ada tekanan dari
pemerintah daerah atau pun pemerintah pusat. Akan tetapi, adanya perlindungan bagi komunitas muslim
atas penggunaan makanan, minuman, dan kosmetik harus menyertakan sertifikat halal memotivasi
perusahaan untuk menggunakannya.
Adanya penggunaan huruf arab melayu pada kemasan  produk merupakan bentuk wacana dalam
proses komunikasi. Dalam hal ini pengetahuan dan pandangan komunitas mana pun akan diarahkan dan
digiring untuk memperoleh pengetahuan dan pemikiran. Produk olahan makanan,minuman, dan lain-lain
yang sudah menggunakan huruf arab melayu merupakan manifestasi daya tawar (bargaining) masalah
bahasa dan budaya Melayu. Secara tidak langsung, penggunaan huruf arab melayu memberikan kekuatan
penyeimbang dengan bahasa asing. Atas dasar itu, sebagai bangsa yang pernah berjaya dengan bahasa
dan budaya Melayu ada kekuatan untuk merespon kekuasaan bangsa asing melalui bahasanya (Michel
Foucault dalam Hood, 2011) sehingga bukan kalah-menang, melainkan menang-menang (win-win
solution).
Untuk mewujudkan kekuatan bahasa dan budaya Melayu sebagai kekuatan lunak dalam
pemertahanannya diperlukan strategi yang tepat. Tidak harus dengan perintah dan paksaan yang diikuti
dengan sanksi atau denda dan hukuman, tetapi diupayakan secara cerdas tanpa menimbulkan konflik.
Upaya itu dapat dilakukan dengan cara membuat agenda pengondisian (agenda setting), membuat
aktivitas, dan mengadakan kerja sama (co-opt) yang dilakukan oleh institusi atau lembaga pemerintah
atau pun komunitas. Selain itu, perlu diupayakan kebijakan penambahan nilai budaya lokal dalam hal ini
budaya dan bahasa Melayu supaya perusahaan timbul kesadaran baru menggunakan huruf arab melayu.
Dengan kata lain, ada upaya peningkatan atau penambahan nialai dan fungsi tetentu sehingga perusahaan
akan mengikuti dan patuh kepada komunitas pemilik bahasa dan budaya tanpa ada paksaan dan tekanan
(Nye dalam Hood, 2011).
5. Penutup
Pada dasarnya bahasa dan budaya Melayu yang sudah berkembang berabad-abad yang lalu
bahkan menjadi lingua franca merupakan modal dasar yang signifikan untuk dijadikan pijakan
peningkatan demokrasi dan kesejahteraan masyarakat. Secara historis perkembangan bahasa dan budaya
Melayu relatif sangat demokratis tidak ada kekerasan dan dapat menciptakan hubungan internasional
pada zamannya.
Kini dalam abad milinium ketiga awal perhubungan internasional yang didukung teknologi yang
semakin canggih dan aktivitas bisnis yang bersifat multinasional diperlukan kesadaran kembali ke jati diri
atau identitas yang sudah berabad-abad yang dapat memberikan inspirasi kepada ilmuwan, politikus,
pebisnis, dan seniman tampil ke permukaan dan dihormati dan disegani dari dalam dan luar negeri.
Kemasan produk perusahaan yang telah menggunakan huru arab melayu perlu mendapat apresiasi dari
masyarakat dan pemerintah. Apresiasi dari masyarakat dan pemerintah ini yang dirasakan belum tampak
kehadirannya di tengah-tengah kehidupan dalam relasi antara pemerintah, masyarakat, dan perusahaan.
Apresiasi perusahaan yang mengunakan huruf arab melayu ini dapat dipandang sebagai salah satu nilai
tambah bagi perusahaan dalam promosinya. Dengan adanya apresiasi secara proporsional diharapkan
dapat menumbuhkan kesadaran untuk ikut bertanggung jawab melestarikan dan pemertahanan bahasa dan
budaya Melayu.
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